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(E) Isi Abstrak :

Salah satu contoh permasalahan nafkah terhadap istri yang murtad penulis temui
ada di Putusan Mahkamah Agung Nomor 361 K/Ag/2016 yang pada intinya
memuat perkara perdata antara Dwi Andayani binti Suganjar selaku istri dengan
Suroto bin Abu Bakri selaku suami. Dalam pertimbangan hukum hakim, Dwi
Andayani binti Suganjar telah di cerai talak oleh suaminya pada putusan
sebelumnya karena Dwi Andayani binti Suganjar telah pindah agama atau murtad,
sehingga hal tersebut membuat Dwi Andayani binti Suganjar tidak terima atas
putusan talak tersebut. Selama ditinggal pergi oleh Suroto bin Abu Bakri tidak
mendapatkan nafkah, sehingga Dwi Andayani mengajukan permohonan kasasi
dengan alasan nafkah yang tidak diberikan oleh Suroto bin Abu Bakri. Lalu penulis
membahas permasalahan tentang bagaimana nafkah suami terhadap istri yang
pindah agama ditinjau menurut kompilasi hukum islam (studi kasus putusan kasasi
nomor 361 K/Ag/2016? Untuk menjawab pertanyaan tersebut penulis
menggunakan metode penelitian normatif, dengan pendekatan perundang-
undangan dan pendekatan kasus. Sehingga putusan Mahkamah Agung memutus
untuk membayar nafkah mut’ah saja. Seharusnya istri tersebut berhak menerima
nafkah madhiyah juga karena nafkah madhiyah merupakan nafkah terhutang yang
belum diberikan oleh suami kepada istrinya selama ikatan perkawinan. Oleh karena
itu, seharusnya pemerintah dapat memperjelas mengenai putusnya perkawinan
karena murtad dan nafkah apa saja yang berhak diberikan karena istri yang murtad.
Dan memberikan pemahaman mengenai perkawinan oleh Lembaga yang berbasis
islami agar tetap menjaga keutuhan rumah tangga.
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